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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja 

1. Pengolahan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ekstraksi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun tanaman porang 
(Amorphophallus muelleri Blume) 

Sampel dihaluskan 
dengan blender 

Sampel diekstraksi 
dengan metode 
maserasi 

 

Sampel dikeringkan 

Sebanyak 285,11 gram sampel 
dimasukkan kedalam bejana 

maserasi 

Maserasi selama 3x24 
jam 

Sampel dilarutkan 
dengan etanol 96% 

Disaring dan Ekstrak 
dirotavapor hingga 

diperoleh ekstrak etanol 
kental 
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3. Pembuatan sediaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Siapkan alat dan bahan 

Timbang semua 
bahan 

Keduanya dicampurkan 
hingga homogen (A). 

 

PVA dan HPMC dikembangkan dengan 
aquadest suhu 90ºC secara terpisah. 
 

Lalu dituangkan metil paraben yang telah 
dipanaskan dengan aquadest kedalam 

campuran A. 
 

Ditambahkan dengan 
Na.EDTA. 

 

Kemudian didispersikan ekstrak  yang 
telah dilarutkan dengan propilenglikol 
kedalam lumpang sedikit demi sedikit 
sambil terus dilakukan pengadukan 
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4. Evaluasi Sediaan  

a. Uji organoleptik 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji pH 

 

 

 

 

 

 

 

Sediaan masker gel peel off ekstrak 

daun tanaman porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). 

 

Sediaan masker gel peel off ekstrak daun 

tanaman porang (Amorphophallus muelleri 

Blume). 

 

Catat hasil pengamatan 

Diamati warna, bau dan 
konsistensi sedissn gel 

Sediaan masker gel peel off ekstrak daun 

tanaman porang (Amorphophallus muelleri 

Blume). 

 

Catat hasil pengamatan 

Ukur pH sediaan 
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c. Uji homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Uji daya sebar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sediaan masker gel peel off ekstrak daun 

tanaman porang (Amorphophallus muelleri 

Blume). 

 

Catat hasil pengamatan 

Oleskan Pada Object Glass dan Tutup 
dengan Cover Glass 

Diletakkan sebanyak 0,5 g sediaan diatas 
kaca bulat 

Ditambahkan beban seberat 50g dan 
didiamkan selama 1 menit 

Tutup dengan Cover Glass 

Dicatat diameter penyebaran. 
Kemudian dilakukan hal yang sama 
dengan penambahan beban 100g 

dan 150 
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e. Uji daya lekat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Uji waktu kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diletakkan sebanyak 0,5 g sediaan diatas 
kaca bulat 

 

Ditambahkan beban seberat 500g dan 
didiamkan selama 1 menit 

Tutup dengan Cover Glass 

Dicatat waktu hingga kedua kaca 
objek terlepas 

Sediaan sebanyak 50 mg dioleskan pada 
permukaan kulit   

Dicatat waktu yang diperlukan untuk mengering 
 



 
 
 

72 
 

Universitas Muslim Indonesia 

g. Uji Sineresis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Uji viskositas dan tipe aliran 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sediaan sebanyak 10 gram dioleskan pada 
permukaan kulit   

Kemudian disimpan pada suhu ruang. 

 
 

Dimasukkan ke dalam cawan porselin  

 

Pengamatan dilakukan pada jam 
ke-24, 48, dan 72 

 Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tanaman 

porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

 

Atur nomor spindle dan 

kecepatan viskometer 

v 

Catat Hasil pada 

Kecepatan 100 RPM 

v 

10 RPM 5 RPM 20 RPM 50 RPM 100 RPM 

Catat hasil 
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i. Uji stabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Perhitungan Persen rendamen ekstrak 

Rumus dan Perhitungan Persen Rendamen Ekstrak Etanol Daun Porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

% Rendamen =  
Berat ekstrak yang didapat

Berat simplisia yang diekstraksi
 x 100 % 

=  
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

285,11 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100 % 

=  0,0701 𝑥 100 % 

= 7,01 % 

 

 

Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tanaman 
porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Setelah 12 jam, dipindahkan semua sediaan 

ke dalam lemari pendingin pada suhu 5℃ 
selama 12 jam 

Letakkan semua sediaan pada climatic 

chamber pada suhu 35°C selama 12 jam 

Setelah selesai, dilakukan lagi pengujian untuk 
semua parameter 
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Lampiran 3. Perhitungan Bahan Formula 1, 2, 3 dan 4 

Tabel 13 . Perhitungan Bahan Formula 1 dalam 110 mL 

 

Tabel 14. Perhitungan Bahan Formula 2 dalam 110 mL 

 

 

 

 

 

 

Bahan Perhitungan 

Ekstrak daun Porang 0,097 % 0,097/100 x 110 mL = 0,106 g 

PVA 7,5% 7,5/100 x 110 mL = 8,25 g 

HPMC 1% 1/100 x 110 mL = 1,1 g 

Propilenglikol 5% 5/100 x 110 mL = 5,5 g 

Na.EDTA 0,1 % 0,1/100 x 110 mL = 0,11 g 

Metilparaben 0,1% 0,1/100 x 110 mL = 0,11 g 

Aquadest  add100% 86,2 % 86,2/100 x 110 mL = 94,82 mL 

Bahan Perhitungan 

Ekstrak daun Porang 0,097 % 0,097/100 x 110 mL = 0,106 g 

PVA 10% 10/100 x 110 mL = 11 g 

HPMC 1% 1/100 x 110 mL = 1,1 g 

Propilenglikol 5% 5/100 x 110 mL = 5,5 g 

Na.EDTA 0,1 % 0,1/100 x 110 mL = 0,11 g 

Metilparaben 0,1% 0,1/100 x 110 mL = 0,11 g 

Aquadest  add100% 83,7 % 83,7/100 x 110 mL = 92,07 mL 
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Tabel 15. Perhitungan Bahan Formula 3 dalam 110 mL 

 

Tabel 16. Perhitungan Bahan Formula 4 dalam 110 mL 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Perhitungan 

Ekstrak daun Porang 0,097 % 0,097/100 x 110 mL = 0,106 g 

PVA 12,5% 12,5/100 x 110 mL = 13,75 g 

HPMC 1% 1/100 x 110 mL = 1,1 g 

Propilenglikol 5% 5/100 x 110 mL = 5,5 g 

Na.EDTA 0,1 % 0,1/100 x 110 mL = 0,11 g 

Metilparaben 0,1% 0,1/100 x 110 mL = 0,11 g 

Aquadest  add100% 81,2 % 81,2/100 x 110 mL = 89,32 mL 

Bahan Perhitungan 

Ekstrak daun Porang 0,097 % 0,097/100 x 110 mL = 0,106 g 

PVA 15% 15/100 x 110 mL = 16,5 g 

HPMC 1% 1/100 x 110 mL = 1,1 g 

Propilenglikol 5% 5/100 x 110 mL = 5,5 g 

Na.EDTA 0,1 % 0,1/100 x 110 mL = 0,11 g 

Metilparaben 0,1% 0,1/100 x 110 mL = 0,11 g 

Aquadest  add100% 78,7 % 78,7/100 x 110 mL = 86,57 mL 
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Lampiran 4. Perhitungan pH 

Tabel 17. Hasil perhitungan pH sebelum kondisi dipaksakan 

 

Tabel 18. Hasil perhitungan pH sesudah kondisi dipaksakan 

 

 

 

 

 

 

Formula Replikasi  pH Rata-Rata  Rata-Rata ± SD 

F1 
R1 6,207 

6,208 6,208 ± 0,001 R2  6,208 
R3  6,209 

F2 
R1 6,121 

6,123 6,123 ± 0,002 R2  6,124 
R3  6,125 

F3 
R1 6,016 

6,017 6,017 ± 0,001 R2  6,018 
R3  6,019 

F4 

R1 5,963 

5,964 5,964 ± 0,001 R2  5,964 
R3  5,966 

Formula Replikasi  pH Rata-Rata  Rata-Rata ± SD 

F1 
R1 6,207 

6,206 6,206 ± 0,001 R2  6,206 
R3  6,205 

F2 

R1 6,114 

6,112 6,112 ± 0,002 R2  6,112 

R3  6,11 

F3 

R1 6,012 

6,012 6,012 ± 0,0005 R2  6,013 
R3  6,012 

F4 

R1 5,974 

5,975 5,975 ± 0,001 R2  5,976 
R3  5,975 
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Tabel 19. Analisis Statistik pH dengan ANOVA: Two-Factor with Replication 

ANOVA 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Sample 1,24E-05 2 
6,22E-

06 0,440945 0,656616 4,256495 

Columns 0,068999 2 0,0345 2444,85 4,88E-13 4,256495 

Interaction 0,000295 4 
7,38E-

05 5,230315 0,018615 3,633089 

Within 0,000127 9 
1,41E-

05    

Total 0,069434 17         

 

Lampiran 5. Perhitungan Daya Sebar 

Tabel 20. Perhitungan Daya Sebar Sebelum Kondisi dipaksakan 

 

 

 

Formula Replikasi  Beban (gram) 

50 (CM) 100 (CM) 150 (CM) 

1 
R1 7,65 8,9 9,35 
R2 7,65 8,8 9,3 
R3 7,7 8,9 9,35 

 
Rata-rata 7,67 8,86 9,33 

Rata-Rata ± SD 7,67 ± 0,02 8,86 ± 0,05 9,33 ± 0,02 

2 

R1 6,55 7,6 8,1 
R2 6,55 7,6 8 

R3 6,65 7,6 8,2 
Rata-rata 6,58 7,56 8,1 

Rata-Rata ± SD 6,58 ± 0,05 7,56 ± 0,05 8,1 ± 0,1 

3 

R1 5,65 5,1 7 
R2 5,8 4,85 7 
R3 5,65 5,15 6,9 

Rata-rata 5,7 5,03 6,96 

Rata-Rata ± SD 5,7 ± 0,08 5,03 ± 0,1 6,96 ± 0,05 

4 

R1 4,85 5,5 6,9 

R2 4,75 5,45 6,9 
R3 4,7 5,55 6,95 

Rata-rata 4,76 5,5 6,91 

Rata-Rata ± SD 4,76 ± 0,07 5,5 ± 0,05 6,91 ± 0,02 
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Tabel 21. Perhitungan Daya Sebar Setelah Kondisi dipaksakan 

 
Tabel 22. Analisis Statistik Daya Sebar dengan ANOVA: Two-Factor with  

Replication 

ANOVA       
Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Sample 2.094504 1 2.094504 2.82936 0.111966 4.493998 

Columns 22.83361 3 7.611204 10.28159 0.000516 3.238872 

Interaction 2.354879 3 0.78496 1.060362 0.393419 3.238872 

Within 11.8444 16 0.740275    

       
Total 39.1274 23         

 

 

 

Formula Replikasi  Beban (gram) 

50 (CM) 100 (CM) 150 (CM) 

1 
R1 6,65 7,5 8 
R2 6,65 7,6 8,1 
R3 6,7 7,5 8 

 
Rata-rata 6,67 7,53 8,03 
Rata-Rata 

± SD 
6,67 ± 0,02 7,53 ± 0,05 8,03 ± 0,05 

2 

R1 5,75 6,55 7 
R2 5,75 6,6 7,1  

R3 5,9 6,65 7 
Rata-rata 5,8 6,6 7,03 
Rata-Rata 

± SD 
5,8 ± 0,08 6,6 ± 0,05 7,03 ± 0,05 

3 

R1 5,35 6,75 6,8 
R2 5,35 6,75 6,9 
R3 5,45 6,7 67 

Rata-rata 5,38 6,73 6,9 

Rata-Rata 
± SD 

5,38 ± 0,05 6,73 ± 0,02 6,9 ± 0,1 

4 

R1 4,25 4,8 6,1 
R2 4,25 4,85 6,15 
R3 4,35 4,8 6,1 

Rata-rata 4,28 4,82 6,11 

Rata-Rata 
± SD 

4,28 ± 0,05 4,81 ± 0,02 6,11 ± 0,02 
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Lampiran 6. Hasil Penentuan Viskositas Pada Kecepatan 100 RPM 

Tabel 23. Hasil Penentuan Viskositas Sebelum Kondisi dipaksakan 

 

Tabel 24. Hasil Penentuan Viskositas Setelah Kondisi dipaksakan 

 

 

 

 

 

Formula Replikasi  Viskositas 
(cPs) 

Rata-
Rata  

Rata-Rata ± SD 

1 
R1 1390 

1406 1406 ± 15,27 R2 1410 
R3  1420 

2 
R1 3110 

3250 3250 ± 127,67 R2  3280 

R3  3360 

3 

R1 9200 

9253 9253 ± 61,10 R2  9240 
R3  9320 

4 

R1 17800 

18226 18226 ± 463,609 R2  18160 
R3  18720 

Formula Replikasi  Viskositas 
(cPs) 

Rata-
Rata  

Rata-Rata ± SD 

1 
R1 1600 

1620 1620 ± 20 R2  1620 
R3  1640 

2 

R1 3280 

3300 3300 ± 20 R2  3300 

R3  3320 

3 

R1 9270 

9426 9426 ± 150,44 R2  9420 
R3  9550 

4 

R1 21360 

21493 21493 ± 197,31 R2  21400 
R3  21720 
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Tabel 25. Analisis Statistik Viskositas dengan ANOVA: Two-Factor with 
Replication 

ANOVA 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Sample 278,4211 2 139,2106 1,579077 0,258337 4,256495 

Columns 84515,27 2 42257,63 479,3319 7,22E-10 4,256495 

Interaction 591,8122 4 147,9531 1,678244 0,238059 3,633089 

Within 793,435 9 88,15944    
Total 86178,94 17         

 

Lampiran 7. Hasil Penentuan Rheologi (Aliran) 

Tabel 26. Hasil Penentuan Rheologi Sebelum Kondisi dipaksakan 

Kecepatan 
(RPM) 

Viskositas 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

5 2200 5000 12266 23200 

10 2100 4600 11600 22133 

20 1960 4200 10933 20800 

50 1620 3600 10146 19386 

100 1406 3250 9253 18230 

100 1413 3270 9266 18226 

50 1640 3713 9946 19760 

20 1950 4283 10800 21600 

10 2200 4700 11733 23066 

5 2266 5000 12533 23200 

 

Lampiran 8. Rumus dan Perhitungan Rheologi  

Rumus Viskositas (P)  = Viskositas (cP) / 100  

Kecepatan Geser   = Kecepatan (RPM) / 60  

Tekanan Geser   = Viskositas (P) X Kecepatan Geser 
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Tabel 27. Perhitungan Rheologi Sebelum  Kondisi dipaksakan 

Kecepatan Geser  
Tekanan Geser 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

0,083 1,833 4,167 10,222 19,333 

0,167 3,500 7,667 19,333 36,888 

0,333 6,533 14,000 36,443 69,333 

0,833 13,500 30,000 84,550 161,550 

1,667 23,433 54,167 154,217 303,833 

1,667 23,550 54,500 154,433 303,767 

0,833 13,667 30,942 82,883 164,667 

0,333 6,500 14,277 36,000 72,000 

0,167 3,67 7,833 19,555 38,443 

0,083 1,888 4,167 10,444 19,333 

 

Tabel 28. Hasil Penentuan Rheologi Setelah Kondisi dipaksakan 

Kecepatan 
(RPM) 

Viskositas 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

5 2933 5866 12066 28000 

10 2400 5200 11600 26533 

20 2200 4400 11116 24533 

50 1893 3760 10266 22906 

100 1613 3293 9400 21440 

100 1613 3306 9426 21493 

50 1920 3760 10273 23280 

20 2200 4333 11116 24666 

10 2533 5066 11600 27333 

5 3200 5600 12066 27333 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

82 
 

Universitas Muslim Indonesia 

Tabel 29. Perhitungan Rheologi Setelah Kondisi dipaksakan 

Kecepatan Geser  
Tekanan Geser 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

0,083 2,444 4,888 10,055 23,333 

0,167 4,000 8,667 19,333 44,222 

0,333 7,333 14,667 37,053 81,777 

0,833 15,775 31,333 85,550 190,883 

1,667 26,883 54,883 156,667 357,333 

1,667 26,883 55,100 157,100 358,217 

0,833 16,000 31,333 85,608 194,000 

0,333 7,333 14,443 37,053 82,220 

0,167 4,222 8,443 19,555 45,56 

0,083 2,667 4,667 10,222 22,778 

 

Lampiran 9. Perhitungan Uji Sineresis 

% Sineresis =  
Berat awal−berat akhir sediaan

Berat awal
 x 100 % 

a. Perhitungan formula 1 

% Sineresis =  
52,43 g−52,39 g

52,43𝑔
 x 100 % 

=  0,07 % 

b. Perhitungan formula 2 

% Sineresis =  
48,85 g−48,83 g

48,85 𝑔
 x 100 % 

=  0,04 % 

c. Perhitungan formula 3 

% Sineresis =  
65,59 g−65,57 g

65,59 𝑔
 x 100 % 

=  0,03 % 
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d. Perhitungan formula 4 

% Sineresis =  
46,79 g−46,76 g

46,79 𝑔
 x 100 % 

=  0,06 % 

Lampiran 10. Gambar Hasil Penelitian 

Gambar 13. Sediaan gel sebelum kondisi dipaksakan. 
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Gambar 14. Sediaan gel setelah kondisi dipaksakan  
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 Gambar 15. Uji homogenitas gel sebelum kondisi dipaksakan. 

Gambar 16. Uji homogenitas gel setelah kondisi dipaksakan. 
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Gambar 17. Uji daya lekat gel  

 Gambar 18. Uji sineresis gel sebelum kondisi dipaksakan 

Gambar 19. Uji sineresis gel setelah kondisi dipaksakan 
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Gambar 20. Uji daya sebar gel 
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Gambar 21. Uji pH gel sebelum kondisi dipaksakan 

Gambar 22. Uji pH gel sebelum kondisi dipaksakan 
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Gambar 23. Uji viskositas gel  
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Gambar 24. Uji stabilitas 
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Gambar 25. Hotplate 

Gambar 26. Lemari Pendingin 

6ambar 27. Climatic chamber 
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Lampiran 11. Hasil Determinasi Sampel Tanaman Porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

 


